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 ABSTRAK 
Nama    :  Gusti Tidar Jayanti Mandasari 
Nim    :  20100111034 
Judul skripsi : Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
 
Skripsi ini membahas mengenai “Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa”. Adapun pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skiripsi ini adalah (1) 
Bagaimana penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas 
IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa (2) Faktor-faktor apakah 
yang mempengaruhi penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa (3) Bagaimana 
dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
 Adapun jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media poster pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD. Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. Fokus atau yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 
penggunaan  media poster pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan paedagigis dan psikologis, Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: metode 
observasi, metode wawancara dan format dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengelolaan kualitatif yang bersifat deskriptif dengan analisis data 
secara induktif. Sehingga diperoleh data melalui instrumen observasi, pedoman wawancara, 
serta dokumentasi.  
Hasil penelitian mengenai “Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”, 
antara lain: (1) Penggunaan Media Poster Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu: adanya latihan 
praktik, peserta didik diminta untuk menyimak apa yang telah dipraktekkan,dan peserta didik 
menceritakan kembali isi media poster tersebut, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas IV SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu: tata cara penggunaan, faktor guru, 
dan  karakteristik peserta didik ,(3) Dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu: dapat membekali siswa untuk menggunakan 
pendekatan sistematis dalam pelajaran agama, sehingga mampu meningkatkan pelajaran 
agamanya secara mantap dan efisien untuk berbagai materi agama, sehingga bisa 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat memotivasi siswa agar lebih giat 
mengulang pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya 
  
                                                                1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi, 
sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi pembelajaran. 
Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai media sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan media 
komunikasi, bukan hanya dapat mempermudah dan mengefektifkan proses pem-
belajaran, akan tetapi juga bisa menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. 
        Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses 
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan 
(guru), komponen penerima pesan (peserta didik), dan komponen pesan itu sendiri 
yang biasanya berupa meteri pelajaran. Kadang-kadang dalam proses pembelajaran 
sering terjadi kegagalan komunikasi, artinya, materi pelajaran atau pesan yang 
disampaikan guru tidak dapat diterima oleh peserta didik secara maksimal, dimana 
tidak semua materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh pesrta didik, bahkan 
peserta didik sebagai penerima pesan kadang salah dalam menangkap isi pesan yang 
disampaikan.
1
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Media telah dikenal sabagai alat bantu mengajar yang seharusnya dimanfaat-
kan oleh pengajar, namun kerap kali diabaikan. Tidak dimanfaatkannya media dalam 
proses pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, misalnya 
waktu persiapan mengajar sangat terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak 
tersedia, dan berbagai macam alasan lain. Hal tersebut tidak mungkin muncul apabila 
pengetahuan akan ragam media, karakteristik, dan kemampuan masing-masing 
diketahui oleh para pengajar. Media sebagai alat bantu mengajar berkembang dengan 
demikian pesatnya sejalan dengan perkembangan teknologi. Ragam dan jenis 
mediapun cukup banyak, sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, 
keuangan, maupun materi yang akan disampaikan.  
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru mengakui bila hanya buku 
pelajaran yang dijadikan acuan untuk membina anak didik, tentu akan banyak 
menemui beberapa kendala. Dimana kegiatan belajar peserta didik kurang optimal 
sebab terbatas pada pendengaran dan mencatat apa yang disampaikan guru.
2
  
Hal ini menyadarkan guru untuk merelakan diri menggunakan alat bantu 
pendidikan sebagai mitra dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Keampuhan alat bantu pendidikan/media inilah yang akhirnya membuat para 
ahli psikologi pendidikan untuk membuat seperangkat alat bantu pendidikan dan 
pengajaran dalam bebagai bentuk.
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Setiap alat bantu pengajaran memiliki kemampuan masing-masing, maka 
diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai dengan kebutuhan pada 
saat itu. Hal ini dimaksudkan agar pada penggunaan alat bantu ini tidak menjadi 
penghalang kegiatan interaksi edukatif yang akan guru lakukan di kelas, sebaliknya, 
dapat menjadi alat bantu yang dapat mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan 
pengajaran. 
Guru harus memandang media pendidikan sebagai alat bantu utama untuk 
menunjang keberhasilan mengajar dan mengembangkan metode-metode yang 
dipakainya dengan memanfaatkan daya guna media pendidikan. 
Pengajaran agama lebih berpusat “abstrak”, maka penggunaan alat peraga 
harus dilakukan secara bijaksana, artinya, jangan siswa malah menjadi bertambah 
bingung dan kacau pengertian dan pemahamannya setelah mendapatkan peragaan. 
Kekacauan tanggapan, pengertian, dan penarikan kesimpulan atas berbagai konsep 
keagamaan dapat berakibat “fatal” terhadap pembentukan sikap keagamaan peserta 
didik.
4
 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sampai saat ini mutu pendidikan di 
Indonesia memang tidak mengalami peningkatan yang merata. Paling tidak, ada tiga 
faktor yang menyebabkan hal ini. Pertama, kurangnya perhatian terhadap proses 
dalam pendidikan; sebagian besar institusi pendidikan lebih mementingkan hasil 
pendidikan. Kedua, sangat kuatnya peran institusi pemerintah dalam kebijakan 
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pendidikan, yang menyebabkan banyak sekolah kehilangan kemandirian, motivasi, 
dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya.Yang ketiga, adalah 
kurangnya pelibatan orang tua peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Rendahnya hasil maupun prestasi belajar peserta didik, menjadi masalah 
utama yang dialami oleh setiap guru. Masalah ini terjadi pula di SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, kebanyakan siswa di sekolah tersebut 
merasa teknik pengajaran yang diberikan oleh guru sangat monoton, sehingga 
memancing keadaan peserta didk tidak begitu memfokuskan perhatian pada mata 
pelajaran yang diajarkan. Pada pelajaran Pendidikan Agama Islam misalnya, jika 
guru memberikan penjelasan dengan menggunakan metode ceramah maka perhatian 
peserta didik tidak akan terfokus pada satu arah, tetapi akan mengarah pada hal 
lainnya. Berbeda jika menggunakan media/salah satunya adalah poster, maka 
penyampaian meteri pelajaran bisa terfokus satu arah. Adapun kendala yang menjadi 
penyebab rendahnya hasil maupun minat belajar di SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa, yakni di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa, karena proses pembelajaran sifatnya monologis (satu arah) saja. 
Peserta didik kurang berperan aktif di dalamnya sehingga suasana belajar bersifat 
monoton. Selain itu, belum Nampak suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
akibatnya peserta didik menjadi jenuh selama proses pembelajaran. Peserta didik 
cenderung pasif dan tidak mau menanyakan apa yang mereka tidak mengerti, 
sehingga pengetahuan yang dimiliki tidak dapat berkembang. Peserta didik juga 
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cenderung tidak pernah mengoreksi hasil kerja dari teman mereka, oleh karena itu 
tidak terjadi saling bertukar pengetahuan diantara sesama teman. 
Merujuk pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. sebagai upaya mengetahui keefektifannya dalam peningkatan 
minat belajar peserta didik di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa.  
B. Fokus Penelitian 
Fokus atau yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 
penggunaan  media poster pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu 3 (tiga ) orang guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
C. Rumusan dan Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat merumuskan beberapa 
permasalahan, sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa?  
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2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penggunaan media poster pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa  
D. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ini. Dari beberapa contoh judul penelitian terdahulu memang memiliki 
keterkaitan dari segi masalah yaitu mencari tahu tentang hubungan dan pengaruh 
akan tetapi objek dan sasarannya yang berbeda. Penelitian itu di antaranya: 
1. Efektivitas penggunaan media poster dalam pembelajaran Fisika untuk  
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kabupaten  Jeneponto oleh Suhartina (20301108056). Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa diperoleh daya serap rata-rata kelas menggunakan media 
poster lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa menggunakan media poster dengan 
kategori cukup baik, efektivitas pembelajaran dinyatakan kurang efektif, 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan ketuntasan materi pelajaran 
dinyatakan tidak tuntas, serta peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan 
kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan media poster 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto pada materi pokok getaran dan gelombang. 
2. Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dilengkapi CD Pembelajaran 
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV SD 44 Passangarrang Kabupaten 
Bantaeng pada Materi Pokok Ekosistem oleh Nur Asia (20700108071). Dari 
hasil peneltian ini menunjukkan bahwa (1) dengan penerapan media gambar 
dilengkapi CD pembelajaran pada materi ekosistem mampu mengembangkan 
potensi berpikir peserta didik dan mampu menimbulkan suasana pembelajaran 
yang efektif dan dinamis (2) peningkatan pemahaman peserta didik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar ternyata diikuti dengan peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 79,56 
dengan ketuntasan 84,3% sedangkan kelas kontrol yang tetap dengan 
pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata 71,73 dengan ketuntasan 
60%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan media gambar 
dilengkapi CD pembelajaran berperan efektif terhadap hasil belajar siswa. 
3. Penerapan Metode Poster Session Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam siswa kelas VII/A Galesong kota oleh Masridayanti 
(20301108029). Dari hasil peneltian menunujukkan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar SKI antara siswa yang 
menggunakan metode poster session dengan siswa yang menggunakan 
metode konvensional. Nilai rata-rata siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan metode poster session lebih tinggi nilai rata-ratanya yaitu 79,5. 
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Sedangkan siswa yang menggunakan metode konvensional nilai rata-ratanya 
lebih kecil yaitu 69,9. Dengan demikian hasil belajar SKI siswa dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan Metode Poster Session. 
          Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh keenam peneliti di atas 
tergolong penelitian kuantitatif, sedangkan peneilitian yang penulis lakukan ini 
tergolong penelitian deskriptif kualitatif, tempat penelitiannya pun berbeda yakni 
penelitian ini dilakukan di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. Akan tetapi hasilnya terdapat kesamaan yakni dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan menggunakan media poster dapat meningkatkan efektivitas dan minat belajar 
peserta didik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media poster 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
c. Untuk mengetahui dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 
b. Manfaat Teoritis, yaitu menambah atau memperkaya konsep-konsep dalam 
bidang manajemen pendidikan, khususnya peningkatan mutu pendidikan. 
c. Manfaat Praktis, yaitu: 
1) Bahan informasi atau masukan bagi pihak sekolah dan para guru di SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dalam penerapan 
penggunaan media poster  terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan juga pelajaran yang lainnya secara bersungguh-sungguh dalam 
penggunaan media poster itu sendiri. 
2) Bahan masukan bagi Pemerintah terutama Dinas Pendidikan Kota Makassar 
agar dapat menyediakan alat atau media pembantu bagi guru-guru, agar 
memudahkan mereka di dalam mengajar. 
3) Sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bagi para orang tua peserta didik 
dan komite sekolah untuk mendukung secara aktif penggunaan media poster 
ke semua mata pelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Media Poster 
1. Pengertian Media Poster 
Sebelum membahas pengertian media poster secara keseluruhan, terlebih 
dahulu akan dibahas media poster bergambar satu per satu. 
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti “antara”. Makna tersebut 
dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk membawa suatu 
informasi dari sumber pesan kepada penerima. Media dapat digunakan sebagai 
perantara untuk menyampaikan bahan yang telah direncanakan oleh penyaji kepada 
siswa sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sejumlah pakar 
membuat batasan tentang media, diantaranya yang dikemukakan oleh Association of 
Education and Communication Technology (AECT) Amerika. 
Menurut AECT: 
Media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses menyalurkan 
informasi. Apabila dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran, maka media 
dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar ke peserta didik.
1
 
 
Sedangkan Menurut Briggs dalam Zakiah Daradjat, mengemukakan bahwa: 
“Media adalah segala bentuk fisik yang dapat menyampaikan pesan serta 
merangsang peserta didik untuk belajar”.2 
                                                 
1
 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif  (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), h. 2 
 
2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam , h. 254 
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Dari batasan yang telah disampaikan oleh para ahli mengenai media, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat 
komunikasi yang dapt digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke 
peserta didik yang bertujuan merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Media, selain digunakan untuk mengantarkan pembelajaran secara 
utuh, dapat juga dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan 
pembelajaran, memberikan penguatan maupun motivasi. 
Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar, dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi 
pengajaran, akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan 
motivasi dan minat peserta didik, media pengajaran dapat juga membantu siswa 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
3
 
2. Klasifikasi Media Pembelajaran 
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 
1) Media Auditif; yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, 
seperti radio, casette recorder, piringan audio. Media ini tidak cocok untuk 
orang tuli atau mempunyai kelainan pada pendengaran. 
                                                 
3
 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 15 
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2) Media Visual; yaitu media yang hanya mengandalkan penglihatan. Media 
visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti foto, gambar atau 
lukisan, dan cetakan. Adapula media visual yang menampilkan gambar atau 
simbol yang bergerak, seperti film  strip (film rangkai), slides (film bingkai), 
dan film kartun. 
3) Media Audio-Visual; yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Media ini merupakan media perantara atau penggunaan materi dan 
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun 
kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 
baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan yang kedua, dimana 
media ini dibagi ke dalam: 
a) Audio-Visual Diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar  diam 
seperti, film bingkai suara (suond slides), film rangka suara, dan cetak suara. 
b) Audio-Visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak, seperti film suara,  video-casette dan video tape. 
b. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam: 
1) Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak. Penggunaan media 
ini tidak terbatas oleh ruang atau tempat, serta menjangkau jumlah anak didik 
dalam waktu yang sama. Contohnya, radio dan televisi. 
2) Media yang mempunyai ruang liput yang terbatas oleh ruang atau tempat. 
Media yang dalam penggunaannya membutuhkan ruang atau tempat yang 
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khusus, adalah film, sound slide, film rangkai, dan semuanya yang harung 
menggunakan tempat tertutup dan gelap. 
3) Media untuk pengajaran individual, seperti modul berprogram dan pengajaran 
melalui komputer. 
c. Dilihat dari bahan dan pembuatannya, media dibagi ke dalam: 
1) Media yang sederhana, yaitu media yang bahan dasarnya mudah diperoleh 
dan harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak 
sulit,media ini banyak di gunakan dalam proses pembelajaran karena banyak 
di sediakan dan tidak sulit didapat. 
2) Media yang kompleks, yaitu media yang alat dan bahan pembuatannya sulit, 
diperoleh mahal harganya serta sulit membuatnya, dan penggunaannya 
memerlukan keterampilan,media kompleks ini jarang di gunakan dalam 
proses pembelajaran karena membutuhkan biaya yang mahal dan memerlukan 
keterampilan khusus. 
Menurut Ahmad D. Marimba dalam Syaiful Bahri Djamarah, mengemukakan 
bahwa:   
Apapun bentuk dan jenis alat bantu (media) pendidikan berfungsi sebagai 
pelengkap, sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan 
pembelajaran”.4 
 
Untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan pengalaman 
belajar bagi peserta didik, Peranan media dapat dilukiskan dalam sebuah kerucut 
                                                 
4
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 12 
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pengalaman (cone of experience). Kerucut pengalaman Edgar Dale ini pada saat ini 
dianut secara luas untuk menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai agar 
siswa memperoleh pengalaman belajar secara mudah. 
Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam Wina Sanjaya 
mengemukakan bahwa, Pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik dapat 
melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses 
mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu, dan proses mendengarkan 
melalui bahasa. Semakin kongkrit peserta didik mempelajari bahan pengajaran 
(melalui pengalaman langsung), maka semakin banyaklah pengalaman yang 
diperoleh peserta didik.begitu juga sebaliknya semakin abstrak peserta didik 
memperoleh pengalaman (hanya mengandalkan bahasa verbal), maka semakin sedikit 
pengalaman yang akan diperoleh peserta didik. 
5
 
Oleh karena itu perlu ada pendekatan khusus oleh pendidik agar peserta didik 
lebih memahami lebih dalam lagi tentang apa yang telah di pelajari baik yang melalui 
pemberian secara audio, visual maupun audio-visual, sehingga proses pembelajaran 
tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien sesuai dengan yang di harapkan. 
 
 
 
 
 
                                                 
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h. 35 
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        Abstrak Verbal 
        Lambang Visual 
                                                                          Visual 
                                                                          Radio 
                                                                           Film Bagan Kerucut  
 Televisi  Pengalaman  
 Karyawisata Edgar Dale 
      Konkret Demonstrasi 
Pengalaman melalui drama 
Pengelaman melalui benda tiruan 
Pengalaman langsung 
Apabila kita perhatikan kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar 
Dale, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan itu dapat diperoleh melalui 
pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Apabila suatu objek langsung 
dipelajari, maka akan semakin konkret pengatahuan yang diperoleh, sebaliknya 
apabila suatu objek tidak langsung dipelajari, maka pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik akan bersifat abstrak. 
Dari gambaran kerucut pengalaman tersebut, peserta didik akan lebih konkret 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, melalui benda-benda tiruan, 
pengalaman melalui drama, demonstrasi drama, dan melalui pameran. Hal ini 
memungkinkan karena peserta didik dapat secara langsung berhubungan dengan 
objek yang dipelajari, sedangkan peserta didik akan lebih abstrak memperoleh 
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pengetahuan melalui benda atau alat perantara, seperti, televisi, gambar hidup/film, 
radio/tape recorder, lambang visual, dan lambang verbal. 
Memperhatikan kerangka pengetahuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya  kedudukan komponen media pengajaran dalam sistem pembelajaran  
mempunyai fungsi yang sangat penting, sebab tidak semua pengalaman belajar dapat 
diperoleh peserta didik secara langsung. Dalam keadaan ini media dapat digunakan 
agar lebih memberi pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudah dipahami. 
Penggunaan media poster, merupakan cara yang baik untuk 
menginformasikan kemajuan peserta didik secara cepat, menangkap imajinasi siswa, 
dan sebagai sarana untuk bertukar ide diantara mereka. Media poster ini juga 
merupakan cara yang memungkinkan siswa untuk menyatakan persepsi dan feeling 
mereka tentang topik yang sedang didiskusikan dengan cara yang menyenangkan. 
Adapun prosedurnya, yakni sebagai berikut: 
1) Guru memilih ayat-ayat Alquran yang bersambung dengan rapih, yang kira-
kira dapat dibagi rata ayat-ayatnya kepada siswa. 
2) Ayat-ayat tersebut ditulis atau diketik Arab dengan jelas (di atas kertas atau 
karton yang agak tebal). 
3) Lembaran ayat-ayat itu dipotong-potong menjadi satu kepingan kertas/karton 
untuk satu ayat. 
4) Potongan-potongan kertas/karton yang berisi ayat-ayat itu dibagikan secara 
acak kepada siswa. 
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5) Guru meminta siswa menghafal di luar kepala ayat-ayatnya dalam sekejab 
(satu-dua menit).  
6) Guru meminta siswa agar kertas/karton mereka dikumpul kembali. 
7) Guru duduk dan tetap diam (kelas diharapkan jadi tenang kurang/lebih dua 
menit). 
8) Guru meminta siswa untuk berdiri dari tempat duduknya. (Untuk kelas besar, 
murid dapat dibagi dalam kelompok kecil). Kelompok ini dapat dibentuk 
dengan berdasarkan kepada “kesamaan (potongan) ayat yang telah diperoleh”, 
atau berdasarka urutan kesatuan ayat-ayat yang membentuk satu surah dalam 
Alquran”. 
9) Setelah menentukan cara atau dasar pengelompokan, siswa akan berusaha 
mencari siswa yang akan bergabung dalam kelompoknya. 
10) Dengan bergabungnya siswa dalam kelompok itu, mereka sudah dapat 
menyusun ayat-ayat itu secara berurutan. Siswa secara bergiliran menyebut 
ayat yang dihafalnya. 
11) Setelah setiap kelompok menemukan urutan ayat yan benar dan disetujui oleh 
masing-masing anggota kelompoknya, guru dapat menugaskan kelompok 
kelompok itu agar masing-masing individu anggota kelompok secara 
berurutan menyebut ayat yang dihafalnya sehingga berbentuk rangkaian ayat 
yang teratur. 
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12) Setelah tugas-tugas itu dilakukan oleh siswa, guru sebaiknya 
memperlihatkan ayat-ayat yang utuh melalui OHP atau pada karton yang 
agak lebar.
6
 
Media poster dapat dijadikan pajangan di dalam kelas yang akan mendukung 
pelaksanaan PAKEM. Pajangan poster dikelola dengan memperhatikan beberapa hal 
misalnya: Poster dipajang dan dipasang pada tempat yang mudah dibaca oleh anak 
(tidak terlalu tinggi) Pekerjaan anak hendaknya dipajangkan secara individual, 
sehingga dapat dikenali dengan mudah; tidak bercampur dengan yang lain dan materi 
di poster bergambar yang dipajangkan dapat ditempel pada dinding, digantungkan di 
langit-langit kelas, digantungkan pada  tali/kawat yang dibentangkan dari dinding 
samping kanan ke dinding samping kiri kelas, atau diatur pada meja pamer.Pajangan 
poster bergambar diganti apabila sudah tidak menarik lagi atau sudah kotor. 
Media poster dapat dikolaborasikan dengan metode demonstrasi dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan cara poster dipajang di depan kelas dan 
prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung oleh anak didik. 
Dengan metode demonstrasi guru memperlihatkan pada seluruh anggota kelas 
sesuatu proses. Misalnya, „Bagaimana cara sholat yang sesuai dengan ajaran/contoh 
Rasulullah Saw. 
Sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut, terlebih dahulu guru 
mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya sesuai dengan poster yang telah dipajang di 
                                                 
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h.122 
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depan kelas, lalu murid ikut mempraktekkan sesuai dengan petunjuk yang ada di 
dalam poster. 
Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka banyak yang dapat 
didemonstrasikan, terutama dalam bidang pelaksanaan ibadah, seperti pelaksanaan 
sholat, zakat, rukun haji, dan lain-lain. 
Apabila teori menjalankan sholat yang benar dan baik telah dimiliki oleh anak 
didik, maka guru harus mencoba mendemonstrasikan di depan para murid dengan 
panduan poster yang telah terpajang di depan kelas. Atau dapat juga dilakukan, guru 
memilih seorang murid yang paling terampil, kemudian di bawah bimbingan guru 
disuruh menpraktekkan cara sholat yang baik di depan teman-temannya yang lain. 
Pada saat anak didik menpraktekkan sholat, guru harus mengamati langkah 
demi langkah dari setiap gerak-gerik murid tersebut, sehingga kalau ada segi-segi 
yang kurang, guru berkewajiban memperbaikinya. Guru memberi contoh lagi tentang 
pelaksanaan yang baik dan benar jika ada bagian-bagian yang masih dianggap kurang 
baik. 
Tindakan yang mengamati segi-segi yang kurang baik, lalu memperbaikinya 
akan memberi pengalaman kepada anak didik, sebab itu berarti guru telah memberi 
pengalaman kepada peserta didik, baik bagi anak didik yang menjalankan 
demonstrasi ataupun bagi yang menyaksikannya. Dengan tambahan pengalaman ini 
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akan menjadi dasar pengembangan kecakapan dan keterampilan dari anak didik yang 
kita asuh.
7
 
Kenyataan yang terjadi sekarang ini, kebanyakan guru tidak menggunakan 
media sebagai alat dalam mengajar. tetapi, hanya terfokus pada satu strategi 
pembelajaran dengan metode ceramah. Kurangnya variasi dalam proses 
pembelajaran, membuat mata pelajaran yang diajarkan sangat membosankan dan 
kurang menarik minat siswa untuk lebih serius dalam menerima pelajaran. Terlebih 
pada waktu mata pelajaran yang mengharuskan fokus dan konsentrasi yang penuh. 
Padahal sudah banyak strategi pembelajaran yang lebih menarik yang bisa diterapkan 
oleh guru dalam mengajar. 
Penggunaan media poster dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik yang begitu antusias untuk 
memperhatikan poster bergambar yang ditunjukkan oleh gurunya. Proses belajar 
mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 
pesan dari sumber pesan melalui saliran/media yakni penerima pesan. Sumber pesan 
melalui saluran/media tertentu komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang 
akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau pendidikan yang ada dikurikulum. Dan 
sumber pesan itu sendiri bisa guru, peserta didik, orang lain, ataupun media 
pendidikan, kemudian penerima pesannya adalah siswa dan atau guru.
8
 
                                                 
7
 Zakiah Daradjat,  Ilmu Pendidikan Islam , h.296 
 
8
 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.144 
21 
 
Maka dari itu dapat kami simpulkan bahwa, penggunaan media poster 
khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai proses komunikasi atau 
sebagai proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saliran/media yakni 
penerima pesan yaitu peserta didik,sehingga dengan begitu peserta didik merasa 
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam misalnya, di sekolah, guru 
menghadapi peserta didik dengan berbagai latar belakang sosial-budaya. Tantangan 
guru tidak hanya mengajarkan Agama Islam untuk mengarahkan peningkatan 
kemampuan keagamaan, tetapi juga membentuk sikap mereka terhadap Agama Islam. 
Untuk itu diperlukan strategi guru dalam mengajarkan Agama Islam bukan hanya 
sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan kognitif mereka, melainkan juga untuk 
meningkatkan apresiasi mereka terhadap nilai-nilai keagamaan, dalam hal ini adalah 
tata cara sholat. 
Oleh karena itu guru harus mandiri dan kreatif. Guru harus menyeleksi bahan 
ajar yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum sekolahnya. Guru 
dapat memanfaatkan bahan ajar media poster agar peserta didik bias fokus untuk 
memperhatikan pelajaran yang diajarkan. 
Dapat dikatakan penggunaan media poster dalam pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sangat baik, yaitu agar menambah minat belajar peserta didik dengan 
menggunakan media sebagai alat penyampai pesan satu arah dan peserta didik lebih 
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fokus dengan materi yang diajarkan.
9
  Poster dapat menarik perhatian karena uraian 
yang memadai secara kejiwaan dan merangsan untuk dihayati. 
Adapun langkah-langkah dalam strategi penggunaan media poster untuk 
meningkatkan minat belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a) Dapat mengatasi sikap positif anak didik. 
b) Menumbuhkan gairah belajar dalam diri anak didik. 
c) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan. 
d) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya.
10
 
Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu, tetapi dia 
mampu pula untuk memengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang 
melihatnya. Poster berfungsi untuk memengaruhi orang-orang agar dapat menarik 
perhatian melalui apa yang ditampilakannya melalui gambar dan tulisan-tulisan yang 
singkat, agar proses komunikasi dapat sampai kepada orang yang dituju. 
Poster dapat dibuat di atas kertas, kain, batang kayu, seng, dan yang 
semacamnya. Pemasangannya bisa di kelas, di luar kelas, di pohon, di tepi jalan, dan 
di majalah. Ukurannya bermacam-macam, tergantung kebutuhan. Namun yang umum 
poster yang baik hendaklah: 
                                                 
9
 Andi Nur Indah,“Efektivitas Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar (Makassar, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2011) 
10
 Wina Sanjaya , Strategi Pembelajaran, h.17 
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(1) Sederhana 
(2) Menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok. 
(3) Berwarna 
(4) Slogannya ringkas dan jitu 
(5) Gambar dan tulisan yang jelas 
(6) Motif dan desain bervariasi. 11 
Diantara media pendidikan, gambar adalah media yang paling mudah untuk 
dipahami, gambar merupakan bahasa yang umum dipakai, yang dapat dimengerti dan 
dinikmati dmana-mana. 
Adapun gambar yang baik sehingga dapat dijadikan sebagaimana pendidikan, 
yakni; 
(a) Autentik 
(b) Sederhana 
(c) Ukurannya relative 
(d) Gambar sebaiknya mengandung gerak dan perbuatan 
(e) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(f) Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media 
yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.
12
 
                                                 
11
 H. Asnawir, dan  M. Basyiruddin Usman,M.pd, Media Pembelajaran(Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), h.44 
12
 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan., h. 20 
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3. Karakteristik Media Poster 
  Media poster baik dilihat dari segi kemampuannya, cara pembuatannya, 
maupun cara penggunaannya. Memahami karakteristik berbagai media pengajaran 
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam kaitannya 
dengan keterampilan pemilihan media poster sebagai media pengajaran. Di samping 
itu, memberikan kemungkinan kepada guru untuk menggunakan berbagai jenis media 
pengajaran secara bervariasi. Sedangkan apabila kurang memahami karakteristik 
media tersebut, guru akan dihadapkan pada kesulitan yang cenderung bersifat 
spekulatif. Maka dalam proses pemilihan media pembelajaran yang efisien dan 
efektif, isi dan tujuan pelajaran haruslah sesuai denga karakteristik media tertentu.
13
 
4. Tujuan dan Manfaat Media Poster 
a. Tujuan Media Poster 
Untuk tujuan informasi, media poster dapat digunakan dalam rangka 
penyajian informasi dihadapan sekelompok peserta didik. Isi dan bentuk penyajian 
bersifat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan 
latar belakang. Ketika mendenganr atau melihat bahan informasi, para peserta didik 
bersifat pasif, partisipasi yang diharapkan dari peserta didik hanya terbatas pada 
persetujuan atau ketidaksetujuan mereka secara mental, atau terbatas pada perasaan 
tidak/kurang senang, netral, atau senang. 
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Untuk tujuan instruksi, dimana media poster sebagai media informasi yang 
terdapat dalam media itu sendiri harus melibatkan siswa, baik dalam benak ataupun 
dalam bentuk aktifitas yang nyata, sehingga pada saat proses pembelajaran itu dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan apa yang ingin dicapai. 
Materi harus dirancang secara lebih benar dan sistematis agar dapat menyiapkan 
instruksi yang efektif. Di samping menarik dan menyenangkan, media poster harus 
dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dalam pembelajaran tersebut dan 
pada akhirnya akan memperoleh pembelajaran secara maksimal yang akan 
memungkinkan akan terepenuhinya kebutuhan perorangan peserta didik. 
b. Manfaat Media Poster 
Adapun manfaat yang didapatkan dari penerapan media poster, yaitu: 
1) Meningkatkan rasa 
2) Saling pengertian dan simpati di dalam kelas. 
3) Membuahkan perubahan tingkah laku siswa secara signifikan. 
4) Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan, serta minat 
siswa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa. 
5) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa. 
6) Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa. 
7) Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan 
melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatnya 
hasil belajar. 
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8) Memberikan umpan balik yang diperlukan, yang dapat membantu siswa 
menemukan seberapa banyak yang telah mereka pelajari. 
9) Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengetahuan itu konsep-konsep 
yang bermakna dapat dikembangkan. 
10) Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan 
pembelajaran non verbalistik dan membuat generalisasi yang tepat. 
11) Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa butuhkan jika 
mereka membangun struktur dan sistem gagasan yang bermakna.
14
 
12) Sebagai suatu peringatan atau menyadarkan. Pesan melalui poster yang tepat, 
akan membantu menyadarkan siswa, sehingga diharapkan bisa berubah 
perilakunya dalam praktek sehari-hari sehingga menjadi kebiasaan.
15
 
5. Prinsip Penggunaan Media Poster 
Pada dasarnya poster merupakan suatu media yang lebih menonjolkan 
kekuatan pesan, visual, dan warna untuk dapat mempengaruhi perilaku, sikap 
seseorang dalam melakukan sesuatu. Poster yang digunakan dalam pendidikan pada 
prinsipnya merupakan gagasan yang diwujudkan dalam bentuk ilustrasi obyek 
gambar yang disederhanakan dan dibuat dengan ukuran besar. Tujuannya untuk 
menarik perhatian, membujuk, memotivasi, atau memperingatkan pada gagasan 
pokok, fakta atau peristiwa tertentu. 
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Menggunakan poster untuk pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Digunakan sebagai bagian dari kegiatan belajar mengajar, yaitu poster digunakan 
guru saat menerangkan sebuah materi kepada siswa.  
b. Digunakan di luar pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi siswa, sebagai 
peringatan, ajakan untuk melakukan sesuatu yang positif dan penanaman nilai-
nilai social dan keragaman.
16  
6. Teknik Pemilihan  Media Poster  
a. Mengacu pada tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan acuan utama dalam membuat suatu media 
pembelajaran, dalam hal ini poster. Karena sebuah media pembelajaran harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
b. Memperhatikan materi atau isi pembelajaran 
Materi atau isi pembelajaran harus diperhatikan karena inilah yang akan menjadi 
content dalam sebuah media pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat terwujud. 
c. Memperhatikan strategi/metode pembelajaran yang digunakan. 
Strategi pembelajaran juga harus dipertimbangkan, karena ketidaksesuaian 
metode yang digunakan juga akan terpengaruh pada ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
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d. Menganalisis peserta didik 
Media pembelajaran harus memperhatikan peserta didik baik dari segi fisik 
(keberfungsian indra) untuk menggunakan media pembelajaran tersebut. Serta media 
harus memperhatikan tipe-tipe gaya belajar peserta didik. 
e. Mempertimbangkan fasilitas pendukung dan lingkungan sekitar 
Selain mengacu pada pertimbangan di atas, faktor eksternal juga mempengaruhi 
tata cara menggunakan poster di dalam pembelajaran. Kita harus memperhatikan 
apakah poster yang akan kita gunakan dapat didukung oleh fasilitas yang ada di 
sekolah. Dan kita juga harus memperhatikan lingkungan sekitar, apakah media poster 
dianggap media asing atau familiar.
17
 
7. Kelebihan dan Kelemahan Poster Sebagai Media Pendidikan Karakter 
Dalam penggunaan poster sebagai media pendidikan karakter tentu tak lepas 
dari kelebihan dan kekurangannya sebagaimana media-media pembelajaran yang lain. 
a. Kelebihan 
Adapun kelebihan dari poster sebagai media dalam pembelajaran adalah: 
1) Memiliki kekuatan dramatik yang begitu tinggi sehingga memikat dan 
menarik perhatian. 
2) Merangsang motivasi belajar. 
3) Poster dapat merangsang anak untuk mempelajari lebih jauh dan atau ingin 
lebih tahu hakikat dari pesan yang disampaikan 
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4) Simple. 
5) Memiliki makna yang luas 
6) Dapat dinikmati secara individual dan klasikial 
7) Dapat dipasang/ditempelkan di mana-mana. Sehingga memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari dan mengingat kembali apa yang 
telah dipelajari. 
8) Dapat menyarankan perubahan tingkah laku kepada peserta didik yang 
melihatnya.
18
 
b. Kelemahan 
Adapun kelemahan yang terdapat pada penggunaan poster sebagai media 
pendidikan karakter adalah : 
1) Sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang yang melihatnya. 
2) Karena tidak adanya penjelasan yang terinci, maka dapat menimbulkan 
interpretasi yang bermacam-macam dan mungkin merugikan. 
3) Suatu poster akan banyak mengandung arti/makna bagi kalangan tertentu, 
tetapi dapat juga tidak menarik bagi kalangan yang lainnya. 
4) Bila poster terpasang atau terpancang terlalu lama di suatu tempat, maka akan 
berkurang nilainya, bahkan akan membosankan orang yang melihatnya.
19
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B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pengertian pendidikan itu bermacam-macam, hal ini disebabkan karena 
perbedaan falsafah hidup yang dianut dan sudut pandang yang memberikan rumusan 
tentang pendidikan itu. Pendidikan biasa terjad bimbingan orang lain, setiap 
pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berfikir, merasa atau 
tindakan dapat dianggap pendidikan. 
Menurut Sahertian, mengatakan bahwa pendidikan adalah "usaha sadar yang 
dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan."
20
 
Sedangkan Jean Piaget dalam Syaipul mengemukakan bahwa: Pendidikan 
adalah sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan di 
sisi lain nilai sosial, intelektual dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik 
untuk mendorong individu tersebut.
21
 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha secara sistematis 
dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam".
22
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Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan 
saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabi sesuai ajaran Islam dengan 
berbagai  pendekatan dari satu segi kita lihat bahwa pendidikan islam itu lebih banyak 
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan 
baik bagi keperluan diri sendiri maupun  orang lain.. Ajaran islam tidak memisahkan 
antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, pendidikan islam adalah sekaligus 
pendidikan iman dan pendidikan amal dan juga karena ajaran islam berisi tentang 
ajaran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup 
perorangan dan bersama, maka pendidikan islam adalah pendidikan individu dan 
pendidikan masyarakat. Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul 
selanjutnya para ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, dan kewajiban 
mereka. 
Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
menbentuk manusia agamais dengan menanamkan aqidah keimana, amaliah dan budi 
pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang taqwa kepada Allah 
Swt.
23
 
Ahli lain juga menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah sebagai proses 
penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa 
agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia dengan selalu 
memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam 
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sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa (termasuk dirinya 
sendiri dan lingkungan hidupnya).
24
 
Adapun pengertian pendidikan Islam menurut Amad Tafsir sebagaimana yang 
dikutip oleh Muhaimin, pendidika Islam adalah nama system, yaitu system 
pendidikan yang islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara 
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal.
25
 
 
Dari batasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan Islam 
adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) agar dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologis atau gaya pandang umat islam 
selama hidup di dunia. 
Adapun pengertian lain Pendidikan Agama Islam secara alamiah adalah 
manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan sampai meninggal, 
mengalami proses tahap demi tahap. Demikian pula kejadian alam semesta ini 
diciptakan Tuhan melalui proses setingkat demi setingkat, pola perkembangan 
manusia dan kejadian alam semesta yang berproses demikian adalah berlangsung di 
atas hukum alam yang ditetapkan oleh Allah SWT yang dijadikan pedoman atau 
sebagai “Sunnatullah”. 
 َِعفَْزيِِهَاللَِِّني  َذلاِاوهنَمآِِْم هكْن  مَِِني  َذلاَوِاوهتو
هأَِِمْل  عْلاِتاَجَرَدِِ:ةلداجملا(11)ِ
Terjemahnya :  
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara    
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." 
(Q.S. Al-Mujadilah [58] : 11) 
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25
 Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Agama Islam  Luar Sekolah ( Yogyakarta: Lanarka, 
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Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia 
dari aspek-aspek rohaniah dan jasmani juga harus berlangsung secara bertahap oleh 
karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan dan 
pertumbuhan dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses ke arah 
tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja dilakukan 
untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi 
yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-nilai etika islam dengan tetap memelihara 
hubungan baik terhadap Allah Swt (HablumminAllah) sesama manusia 
(hablumminannas), dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
2. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah baik yang umum 
maupun yang khusus, Pendidikan Agama Islam mempunyai karakteristik yang khas 
diantaranya adalah : 
a. Pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti.  
Pendidikan Agama Islam mengikuti aturan atau garis-garis yang sudah jelas dan 
pasti serta tidak dapat ditolak dan di tawar. Aturan itu adalah Wahyu Tuhan yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad, semua yang terlibat dalam Pendidikan Agama 
Islam itu harus senantiasa berpegang teguh pada aturan ini.Pendidikan pada 
umumnya bersifat netral, artinya pengetahuan itu diajarkan sebagai mana adanya dan 
terserh kepada manusia yang hendak mengarahkan pengetahuan itu. Ia hanya 
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mengajarkan, tetapi tidak memberikan petunjuk kea rah mana dan bagaimana 
memberlakukan pendidikan itu. Pengajaran umum mengajarkan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang bersifat relative, sehingga tidak bisa diramalkan 
ke arah mana pengetahuan keterampilan dan nilai itu digunakan, disertai dengan 
sikap yang tidak konsisten karena terperangkap oleh. perhitungan untung rugi, 
sedangkan Pendidikan Agama Islam memiliki arah dan tujuan yang jelas, tidak 
seperti pendidikan umum. 
b. Pendidikan Agama Islam selalu mempertimbangkan dua sisi kehidupan duniawi 
dan ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya.  
Pendidikan Agama Islam seperti diibaratkan mata uang yang mempunyai dua sisi, 
pertama; sisi keagamaan yang menjadi pokok dalam substansi ajaran yang akan 
dipelajari, kedua; sisi pengetahuan berisikan hal-hal yang mungkin umum dapat di 
indera dan diakali, berbentuk pengalaman faktual maupun pengalaman pikir.Sisi 
pertama lebih menekankan pada kehidupan dunia sedangkan sisi kedua lebih 
cenderung menekankan pada kehidupan akhirat namun, kedua sisi ini tidak dapat 
dipisahkan karena terdapat hubungan sebab akibat, oleh karena itu, kedua sisi ini 
selalu diperhatikan dalam setiap gerak dan usahanya, karena memang Pendidikan 
Agama Islam mengacu kepada kehidupan dunia dan akhirat. 
c. Pendidikan Agama Islam bermisikan pembentukan akhlakul karimah. 
Pendidikan Agama Islam selalu menekankan pada pembentukan akhlakul 
karimah,   hati nurani untuk selalu berbuat baik dan bersikap dalam kehidupan sesuai 
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dengan norma-norma yang berlaku, tidak menyalahi aturan dan berpegang teguh pada 
dasar Agama Islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadits. 
d. Pendidikan Agama Islam diyakini sebagai tugas suci. 
Pada umumnya, manusia khususnya kaum muslimin berkeyakinan bahwa 
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari risalah, karena itu 
mereka mengangapnya sebagai misi suci. Karena itu dengan menyelenggarakan 
Pendidikan Agama Islam berarti pula menegakkan agama, yang tentunya bernilai 
suatu kebaikan di sisi Allah. 
e. Pendidikan Agama Islam bermotifkan ibadah. 
Sejalan dengan hal yang dijelaskan pada sebelumnya maka kiprah Pendidikan 
Agama Islam merupakan ibadah yang akan mendapatkan pahala dari Allah, dari segi 
mengajar, pekerjaan itu terpuji karena merupakan tugas yang mulia, disamping tugas 
itu sebagai amal jariah, yaitu amal yang terus berlangsung hingga yang bersangkutan 
meninggal dunia, dengan ketentuan ilmu yang diajarkan itu diamalkan oleh peserta 
didik ataupun ilmu itu diajarkan secara berantai kepada orang lain.
26
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 
Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif. 
Artinya, peneliti menggambarkan dan menganalisis penelitian secara objektif dan 
mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat.  
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan 
penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
2
 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD. Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Adapun peneliti mengambil lokasi ini sebagai objek  
                                                 
1
 LexyJ.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
6. 
2
SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian (Jakarta: RinekaCipta, 2007), h. 234. 
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penelitian dikarenakan pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana 
yang tidak cukup memadai. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Paedagogis 
Pendekatan paedagogis adalah pendekatan yang menerangkan tentang gejala-
gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang memberikan 
landasan, pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya, dan berakhlak 
atau berbudi pekerti yang luhur, sehingga pendekatan ini penting untuk mengetahui 
Efektivitas Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Pendekatan Psikologis 
Psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala-gejala yang dapat diamati.
3
Pendekatan psikologis selalu melibatkan 
aspek kejiwaan atau tingkah laku manusia, sehingga pendekatan ini merupakan 
pendekatan yang penting untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Poster 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Peserta Didik di Kelas SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif yang telah 
menetapkan populasi dan sampel. Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan yakni 
penelitian kualitatif maka teknik pengambilan data yang dipergunakan ialah 
snowball, artinya sumber informasi yang diperlukan berkembang terus sampai 
mendapat jawaban yang memuaskan.
4
 
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu : 
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu, 
Efektivitas Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. yaitu guru mata pelajaran 
PAI dan peserta didik. 
2. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan, 
tetapi melalui penelusuran berupa data prestasi peserta didik, berupa 
dokumen, profil sekolah, data komite sekolah serta unsur penunjang lainnya. 
 
 
                                                 
4
Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan; PendekatanKuantitatif, Kualitatifdan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 300. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian adalah cara melakukan suatu kegiatan untuk mencari, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Adapun yang menjadi 
metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, yaitu suatu metode 
penelitian yang berusaha untuk menyajikan data dan fakta yang sesungguhnya 
tentang Efektivitas Penggunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dengan mengadakan observasi 
langsung, wawancara serta dokumentasi. Prestasi peserta didik yang menjadi objek 
penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Didalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data, yaitu:  
1. Wawancara dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan  
mengadakan wawancara dengan narasumber atau responden.
5
 Wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk  mendapatkan data tentang pelaksanaan 
atau proses belajar mengajar di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo. 
2. Observasi, yakni teknik yang digunakan untuk mengamati langsung keadaan 
lapangan. Observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang proses 
pelaksanaan proses belajar mengajar di SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo 
 
                                                 
5
 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,2012), h.146. 
40 
 
 
 
3. Format Dokumentasi merupakan teknik pendukung untuk memperoleh 
sejumlah data penunjang yang dianggap relevan dengan penelitian yang 
dilakukan, seperti keadaan populasi, struktur organisasi dan sebagainya.  
Dari pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
instrument penelitian sangatlah mempengaruhi keberhasilan suatu penelitian dan 
kelengkapan data. 
F. Prosedur  Pengumpulan Data 
Dalam prosedur pengumpulan data ini peneliti menempuh tiga tahapan yakni 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutup. Pada tahap persiapan ini 
peneliti terlebih dahulu melengkapi hal – hal yang dibutuhkan dalam penelitian, 
seperti menyelesaikan pengurusan administrasi, pembuatan instrument penelitian, 
pengenalanterhadapsuasanadankondisitempat yang akan diteliti, melakukaninteraksi 
sosial dengan objek dan subjek yang akan diteliti, merancang apa – apa yang perlu 
diteliti, serta melakukan beberapa pendekatan – pendekatan yang dianggap bisa 
membantu kelancaran penelitian. Sedangkan pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai 
menjalankan apa saja yang telah dirancang pada tahap persiapan tadi, diantaranya 
peneliti mengmpulkan data melalui penelitian dari perpustakaan dan lapangan 
penelitian, bisa dikatakan tahap ini adalah tahap dimana peneliti mulai berada 
dilapangan dan berada di tengah – tengah peserta didik untuk mengumpulkan data 
sebanyak – banyaknya guna ketercapaian tujuan penelitian. Oleh karena itu pada 
tahap pelaksanaan ditempuh dengan caraFile research yakni metode pengumpulan 
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data dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan. Dalam proses 
pengumpulan data ini, peneliti menggunakan data instrument penelitian.
6
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul secara lengkap maka tahap berikutnya adalah tahap 
pengolahan dan penganalisaan data. Sehingga dapat ditemukan suatu kesimpulan dari 
suatu penelitian.  
Data yang dipergunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, oleh karena 
itu untuk menemukan kesimpulan peneliti melakukan pengolahan data untuk 
selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung 
pembahasan. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data adalah 
analisis deskriptif, yaitu teknik dan interpretasi data dalam bentuk pendataan atau pun 
hasil dari pengamatan dan dokumentasi, kemudian ditulis dalam metode induktif 
yang menganalisis suatu yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang 
bersifat umum. 
 
                                                 
6
MuchtarYunus, PenelitianPendidikan(Makassar: UniversitasNegeri Makassar, 2004), hal 5. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa 
1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Inpres Bilonga  
  Sekolah Dasar Inpres Bilonga adalah sekolah yang didirikan atas dasar 
swadaya msyarakat dan pemerintah setempat. Sekolah tersebut didirikan pada tahun 
1982.Selama sekolah dasar tersebut berdiri telah beberapa pergantian kepemimpinan 
kepala sekolah, hal ini dapat dilihat pada tabel yang ada dibawah ini: 
TABEL I 
Kepala Sekolah yang pernah menjabat di Sekolah Dasar Inpres Bilonga 
1982-2014 
No Nama Kepala Sekolah Keterangan 
1. Ibnu Lallo 1982-2002 
2. Muh. Basir S.Pd 2002-2012 
3. Maawa S.Pd 2012-Sekarang 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar inpres Bilonga Tahun 2014 
2.  Visi dan Misi Inpres Bilonga 
Visi dan Misi SD Inpres Bilonga sebagai berikut: 
a. Visi: Unggul dalam prestasi, cerdas, kreatif, berbudi pekerti yang luhur, berbijak 
pada iman dan taqwa. 
b. Misi: 1) Meningkatkan kompotensi akademik dan non akademik. 
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2) Meningkatkan mutu lulusan. 
3) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha 
Esa. 
4) Meningkatkan disiplin. 
5) Meningkatkan pelayanan. 
6) Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan. 
7) Meningkatkan kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 
lingkungan sekitar. 
3.  Keadaan Peserta Didik dan Guru 
a.   Keadaan  peserta didik 
Salah satu komponen dasar dalam suatu lembaga pendidika adalah peserta 
didik, sebagaimana diketahui bahwa peserta didik adalah salah satu faktor pendukun 
pendidikan, sebab tanpa adanya perserta didik dalam satu sekolah maka pelajaran 
tidak akan berjalan dengan baik. Peserta didik merupakan suatu penentu yang mampu 
menentukan besar kecil atau berkembang tidaknya suatu lembaga pendidikan.  
Adapun keadaan data peserta didik SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa pada tahun 2014-2015 dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL II 
Keadaan Peserta Didik di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
No Kelas Jenis kelamin  Jumlah 
L P 
1 I 7 13 20 
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2 II 8 11 19 
3 III 16 11 27 
4 IV 22 8 30 
5 V 7 7 14 
6 VI 4 11 15 
 Jumlah 64 61 125 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar inpres Bilonga Tahun 2014 
b. Keadaan Guru 
 Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 
strategis pembelajaran. Tanpa seorang guru, proses belajar mengajar di sekolah tidak 
akan terjadi.Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya. Guru merupakan pekerjaan profesi. Jadi 
mengajar adalah sangat mulia karena secara naluriah orang yang berilmu itu 
dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah mulia, 
maka mengajarkannya adalah memberikan kemuliaan. 
 Untuk mengetahui keadaan guru-guru di SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo dapat dilihat pada table berikut ini: 
TABEL III 
Keadaan Guru di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
No Nama Status Jabatan 
1 Maawa, S.Pd PNS KEPSEK 
2 Herlinah  PNS GK 
3 Kaharuddin, S.Pd PNS GO 
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4 Rosnah, S.Pd PNS GK 
5 Darmawati, S.Pd PNS GK 
6 Sadariah, S. Pd PNS GK 
7 Sitti Salmah, S.Pd Honorer GK 
8 Suryanti, A. Ma Honorer GK 
9 Isneni, S.Pd.I Honorer GA 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar inpres Bilonga Tahun 2014 
4.  Sarana dan Prasarana 
  Sarana dan prasarana merupakan bagian dari alat pendidikan yang menjadi 
salah satu faktor penunjang kelangsungan pengajaran atau proses pendidikan secara 
efektif. Sarana dan prasrana yang dimiliki SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo masih sederhana namun tidak mengurangi semangat guru dan peserta 
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Adapun sarana yang dimiliki SD 
Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo dapat dilihat melalui table berikut: 
TABEL IV 
Prasarana Sekolah 
No Jenis Sarana Jumlah Keadaan Sarana 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen 
2 Ruang Guru 1 Permanen 
3 Ruang Kelas 6 Permanen 
4 W.C 2 Ada 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar inpres Bilonga Tahun 2014 
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Adapun prasarana yang dimiliki SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
dapat dilihat melalui table berikut: 
TABEL V 
Sarana Sekolah 
No  Jenis Prasarana Jumlah  Keterangan 
1 Kursi/meja Kepala Sekolah 1 Pasang Baik  
2 Kursi/meja Guru 3 Pasang Baik  
3 Kursi/meja Pegawai 1 Pasang Baik  
4 Kursi/meja Tamu 4 Pasang Baik  
5 Kursi/meja Siswa 125 Buah Baik 
6 Papa tulis/Wb 7 Buah  Baik  
6 Papan Struktur Organisasi 1 Baik 
7 Papan Kelender Pendidikan  1 Baik 
8 Papan Keadaan Siswa 1 Baik 
9 Jam dinding 1 Baik 
10 lemari  5 Baik 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar inpres Bilonga Tahun 2014 
B. Hasil Penelitian 
1. Penggunaan Media Poster Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV di SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, peneliti dapat mengumpulkan 
data mengenai pengunaan Media Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
47 
 
Islam di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa melalui 
observasi proses belajar mengajar guru. Dari hasil observasi tersebut maka peneliti 
dapat mengetahui bahwa dalam penggunaan media poster seorang guru harus mampu 
memilih dan menggunakan media pengajaran yang tepat, yaitu harus sesuai dengan 
bahan yang hendak diajarkan, dalam hal ini adalah guru menggunakan poster sebagai 
alat pembelajaran. Agar mendapatkan hasil pengajaran yang baik.  
Tujuan dari media poster dalam pembelajaran ini adalah memberikan jalan 
untuk mendidik agar peserta didik secara mudah  dapat melihat dan memahami isi 
pelajaran yang diajarkan. Sesuai dengan perkembangan kepriabadian peserta didik, 
maka tujuan belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar adalah ditentukan 
pada kemampuan dan keterampilan menangkap, memahami, dan dapat mengerti isi 
pelajaran yang diajarkan. Dalam waktu siswa diharapkan mampu mempraktekkan apa 
yang telah diajarkan melalui media poster itu dalam kehidupan sehari-harinya. 
Dengan jalan itu, peserta didik SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa dipersiapkan menguasai apa yang diajarkan oleh gurunya melalui 
media poster sebagai bekal jika ia lanjut kejenjang berikutnya. 
Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam banyak media yang dapat 
digunakan. Terutama penggunaan media poster. Dari media poster ini akan 
diusahakan untuk disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Isnaeni (Guru Pendidikan Agama 
Islam) kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, 
mengemukakan bahwa: 
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media poster tidak dilaksanakan 
satu persatu, tetapi secara keseluruhan dengan menggunakan metode 
demonstrasi yaitu dengan cara guru berdiri didepan kelas dengan membawa 
sebuah poster, kemudian guru menjelaskan apa yang ada dalam gambar secara 
berurutan atau satu persatu. Contoh: Pada Mata Pelajaran Ibadah, Seorang 
guru harus mempraktekkan di depan para peserta didik sesuai apa yang ada di 
dalam gambar, orang yang sedang sholat dengan gerakan dan tata caranya 
secara baik dan benar, hal ini ditunjukan agar nantinya peserta didik tidak 
keliru dalam mempraktekkan gerakan sholat dalam kesehariannya.
1
 
 Sama halnya dengan yang telah diungkapkan oleh Ibu Isnaeni Kepala sekolah 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa juga mengemukakan 
bahwa: 
Penggunaan media poster dapat dipadukan dengan menggunakan metode 
demonstrasi dengan cara guru bisa mempraktekkan langsung apa yang ada di 
dalam gambar media poster, atau seorang murid dipanggil ke depan kelas 
untuk mendengarkan arahan guru agar bisa mempraktekkan di depan teman-
Ftemannya tentang isi dari gambar tersebut,karena dengan mempraktikan 
langsung media poster ini murid dapat memahami dengan baik dan benar,dan 
membiasakan murid untuk tampil percaya diri di hadapan teman-temanya 
dengan cara mempraktikkannya.
2
 
 Sedangkan menurut pendapat Ibu Isnaeni, S. Pd.I, selaku Guru Pendidikan 
Agama Islam Kelas IV mengemukakan bahwa: 
Dalam pelaksanaannya, penggunaan media poster yang didemonstrasikan di 
depan kelas dengan cara praktek secara langsung bisa juga dengan 
menggunakan buku-buku mata pelajaran yang telah dibagikan oleh gurunya 
dengan mempraktekkan gambar yang ada dalam buku tersebut. Misalnya pada 
gerakan sholat, dimulai dari gerakan, yakni taqbiratul ihram, ruku’, I’tidal, 
sujud, tahiyat awal, tahiyat akhir, sampai dengan salam. Oleh karena itu, maka 
penggunaan buku tersebut ditujukan untuk memperlancar kemampuan anak 
                                                 
1
 Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV (Wawancara di Ruang Kelas IV 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal 20 Oktober 2014. 
2
 Maawa, S.Pd. Kepala sekolah (Wawancara di Ruang Kepala Sekolah SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Taggal 21 Oktober 2014. 
49 
 
dalam memahami pelajaran ibadah tersebut, baik gerakan dan tata caranya, 
maupun bacaan-bacaannya untuk mempercepat proses pembelajaran.
3
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat pendidikan 
adalah pemberian pengalaman penghayatan kepada anak yang belajar sedianya 
menempuh prosedur yang sesuai, yaitu:  
a. Mengenalkan keseluruhan pelajaran berulang kali 
b. Mendorong tindakan menganalisa keseluruhan pelajaran menjadi bagian-bagian 
c. Membimbing tindakan siswa agar mampu mempraktekkan apa yang telah 
diajarkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
 Betapa pun baiknya suatu media pembelajaran tetapi hasil akhir ditentukan 
oleh setiap guru yang berdiri di depan kelas. Bila sikap guru itu ingin secepatnya 
mendapatkan hasil pengajaran yang diberikannya, maka besar kemungkinan guru 
akan menggunakan medianya dengan penjelasan seadanya, sehingga peserta didik 
menjadi kurang mengerti. Misalnya, seorang guru menyuruh muridnya 
mempraktekkan gerakan ruku’ tanpa memberikan concoh gerakannya terlebih dahulu 
dan guru tidak mengajarkan bacaan do’a ruku’  kecuali menyuruh peserta didik 
menghafalkan sendiri, sikap demikian itu tidak tepat sebab tidak memberikan 
kesempatan pada murid untuk mengetahui terlebih dahulu bagaiman gerakan yang 
benar dengan melhat terlebih dahulu guru yag mempraktekkannya. Oleh karena itu 
peserta didik tidak belajar menurut hakikat kemanusiaannya dan tidak pula menurut 
prnsip yang melandasi pertumbuhan potensi peserta didiknya. 
 Menurut Ibu Maawa, S.Pd. selaku Kepala sekolah mengemukakan bahwa:  
                                                 
3
 Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV (Wawancara di Ruang Kelas IV 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal  20 Oktober 2014. 
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Adapun tujuan pengajaran dengan menggunakan media poster di SD Inpres 
Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa adalah dengan 
memperlihatkan gambar-gambar dapat membuat fikiran peserta didik lebih 
fokus memperhatikan objek yang akan dipelajari. Sedangkan manfaat dari 
dari penggunaan media poster adalah dengan menggunakan media poster, 
peserta didik lebih dapat memfokuskan perhatiannya pada satu arah, yaitu 
kedepan kelas dan melihat secara lansung apa yang di ajarkan. Selain itu, 
dengan menggunakan media poster siswa lebih cepat memahami dan mudah 
mengerti apa yang diajarkan,sehingga peserta didik dapat menjelaskan dengan 
mudah ketika di suruh untuk menjalasakan di hadapan teman-temanya. 
Berbeda dengan tidak menggunakan media poster, siswa lebih lamban 
menerima pelajaran karena hanya mengira-ngira seperti apa yang dilakukan 
oleh gurunya.
4
 
Perlu diketahui bahwa walaupun peserta didik telah memiliki kemampuan 
dalam belajar denga baik, namun masih dapat dipengaruhi oleh manusia lain, yaitu: 
berbagai karakteristik guru dan cara mengajarnya turut mempengaruhi proses belajar 
murid, misalnya; apakah guru lebih demokratis, lebih terbuka, dan lebih fleksibel, 
serta apalagi guru memberi kesempatan murid bertanya dan mengkritik, serta apakah 
guru membuat rangkuman pada setiap akhir menutup materinya? 
Sedangkan menurut Isnaeni, S. Pd.I, selaku Guru Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV mengemukakan bahwa: 
Pengaruh teman akrab yang malas belajar, sewaktu-waktu dapat 
mempengaruhi tingkah laku belajar, terutama jika murid itu mengalami 
frustasi atau gangguan kejiwaan lainnya sehinnga murid akan mengalami 
keterlambatan belajar. Perlakuan dan perhatian orang tua terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anaknya sejak kecil hingga usia remaja 
sangat mempengaruhi proses belajar peserta didik.
5
 
                                                 
4
 Maawa, S.Pd. Kepala sekolah (Wawancara di Ruang Kepala Sekolah SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Taggal 21 Oktober 2014. 
 
5
 Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV (Wawancara di Ruang Kelas IV 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal 20 Oktober 2014. 
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Dari pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa pada dasarnya sikap 
dan penghargaan masyarakat terhadap suatu sekolah dan tamatannya akan 
mempengaruhi motivasi belajar seorang peserta didik, ketika penghargaan 
masyarakat baik terhadap suatu sekolah maka motivasi pendidik maupun peserta 
didik akan semakin tinggi karena adanya dukungan dari lingkungan sekitar 
khususnya masyarakat. 
Menurut Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV 
mengemukakan bahwa: 
Peserta didik yang belum terbiasa dengan menggunakan media poster akan 
mempengaruhi proses belajarnya dalam menggunakan media poster tersebut. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka siswa harus mampu mengatur cara belajar 
yang efektif dan efesien serta belajar dengan sistematis yang memerlukan 
tempat beserta perlengkapan-perlengkapan yang memadai. Misalnya, tempat 
belajar yang bebas dari gangguan keributan, keadaan yang tidak terlalu panas 
dan tidak terlalu dingin,ventilasi udara yang baik, dan alat penerangan dengan 
cahaya yang baik.
6
 
Dari pembahasan di atas mengenai penggunaan media poster pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa dengan menggunakan media poster adalah (1) adanya 
latihan praktik, dimana peserta didik diminta berdiri di depan kelas dan 
mempraktekkan apa yang ada dalam gambar tersebut (2) peserta didik diminta untuk 
menyimak apa yang telah dipraktekkan oleh guru dan temannya dengan 
menggunakan medi poster, dan (3) peserta didik menceritakan kembali isi media 
poster tersebut. Sehingga dengan adanya penggunaan media poster pada Mata 
                                                 
6
 Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV (Wawancara di Ruang Kelas IV 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal 20 Oktober 2014 
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Poster Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa  
Proses pembelajaran merupakan hubungan antara pihak pengajar (guru) dan 
pihak yang di ajar (peserta didik), sehingga terjadi suasana di mana pihak peserta 
didik aktif belajar dan pihak guru aktif mengajar. Dengan demikian proses 
pembelajaran ini merupakan proses interaksi antara guru dengan murid atau pendidik 
dengan peserta didik pada saat pengajaran. Jadi, kegiatan pembelajaran akan lebih 
bermakna jika terjadi hubungan timbal balik. Baik antra pengajar dengan peserta 
didik.  
Dalam sistem pendidikan modern fungsi guru sebagai penyampai pesan-pesan 
pendidikan perlu dibantu dengan media pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif. Hal ini disebabkan karena pekerjaan guru adalah 
pekerjaan professional yang membutuhkan kemampuan dan kewenangan. 
Kemampuan guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar, administrator dan 
pembina ilmu dapat dilihat dari sejauh manakah guru dapat menguasai metodologi 
media pendidikan di sekolah untuk kepentingan peserta didiknya. Jadi, Keberhasilan 
suatu proses pembelajaran yang dilakuakan oleh peserta didik dapat diketahui dari 
cerminan  tingkah laku peserta didik kearah yang lebih baik.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan Ibu Isnaeni,S.Pd.I 
mengemukakan bahwa: 
Penggunaan media poster di pengaruhi oleh faktor penggunaan metode dalam 
proses pembelajaran, ketika pendidik mengajarkan materi Pendidikan Agama 
Islam tentang shalat,maka guru menggunakan metode demonstrasi dengan 
media poster untuk menjelaskan bagaimana tata cara shalat, sehingga peserta 
didik akan lebih mudah untuk memahami secara langsung ketika diberikan 
didemonstrasikan dengan bantuan media poster.
7
 
Sedangkan menurut Maawa, S.Pd. mengemukakan bahwa: 
Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan media poster adalah faktor 
guru, dimana guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, katika guru tidak mampu untuk menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan media poster maka materi yang ingin 
disampaikan melalui media posterpun tidak akan dipahami oleh peserta didik, 
oleh karena itu peranan guru dalam penguasaan media poster sangat 
mempengaruhi keberhasilan dari proses pembelajaran.
8
 
Pada dasarnya penggunaan media poster dalam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sangat baik, yaitu agar menambah minat belajar peserta didik dengan 
menggunakan media sebagai alat penyampai pesan satu arah dan peserta didik lebih 
fokus dengan materi yang diajarkan. Poster dapat menarik perhatian karena uraian 
yang memadai secara kejiwaan dan merangsan untuk dihayati 
Menurut Ibu Rosnah, S.Pd, mengemukakan bahwa: 
 
Komponen yang  turut mempengaruhi proses pembelajaran adalah dengan 
penggunaan media pengajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, karen 
ketika hal tersebut disesuaikan dengan karakter peserta didik yang kebanyakan 
mudah memahami ketika melihat obyek (audio), maka penggunaan media poster 
                                                 
7
 Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV (Wawancara di Ruang Kelas IV 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal 20 Oktober 2014 
8
 Maawa, S.Pd. Kepala sekolah (Wawancara di Ruang Kepala Sekolah SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Taggal 21 Oktober 2014. 
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sangat membantu dalam proses pembelajaran kerena peserta didik akan mudah 
memahami materi yang diajarkan.
9 
Dari pembahasan diatas perlu diketahui bahwa ada beberapa faktor yang turut 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pengajaran dan pendidikan, (1) tata cara 
penggunaan, (2) faktor guru, (3) karakteristik peserta didik yang di sesuaikan deengan 
media yang digunakan. Dengan begitu penggunaan media pembelajaran yang 
dipersiapkan dengan baik berarti pengajar telah membantu peserta didiknya  
mengaktifkan unsur-unsur psikologis yang ada dalam diri mereka seperti 
pengamatan, daya ingat, minat, perhatian,berpikir, emosi dan perkembangan 
kepribadian mereka. 
C. Dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Menurut Arief S. Sadiman, dalam bukunya yang berjudul “Media 
Pendidikan” mengemukakan bahwa, penggunaan media poster dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, dapat meningkatkan minat belajar peserta didik yang 
begitu antusias untuk memperhatikan poster bergambar yang ditunjukkan oleh 
gurunya. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saliran/media yakni penerima 
pesan. Sumber pesan melalui saluran/media tertentu komponen-komponen proses 
komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau pendidikan 
yang ada dikurikulum. Dan sumber pesan itu sendiri bisa guru, peserta didik, orang 
                                                 
9
 Ibu Rosnah, S.Pd Guru Kelas VI (Wawancara di Ruang Kelas VI SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal 20 Oktober 2014 
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lain, ataupun media pendidikan, kemudian penerima pesannya adalah siswa dan atau 
guru. 
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam misalnya, di sekolah, guru 
menghadapi peserta didik dengan berbagai latar belakang sosial-budaya. Tantangan 
guru tidak hanya mengajarkan Agama Islam untuk mengarahkan peningkatan 
kemampuan keagamaan, tetapi juga membentuk sikap mereka terhadap Agama Islam. 
Hasil wawancara dengan ibu Maawa (Kepala sekolah SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa) mengatakan bahwa: 
Ada beberapa hal pengaruh positif yang ditimbulkan dari penggunaan media 
poster, diantaranya adalah dapat membekali siswa untuk menggunakan 
pendekatan sistematis dalam pelajaran agama, sehingga mampu meningkatkan 
pelajaran agamanya secara mantap dan efisien untuk berbagai materi agama, 
sehingga bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat 
memotivasi siswa agar lebih giat mengulang pelajaran yang telah diberikan 
oleh gurunya.
10
 
Menurut Isnaeni guru pendidikan agama islam kelas IV SD. Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo, mengemukakan bahwa: 
Penggunaan media poster sangat berpengaruh dalam proses belajarnya, karena 
dengan adanya media poster maka dapat membantu mereka untuk lebih giat 
dan lebih semangat dalam belajarnya, sebab mereka bisa cepat mengamati, 
memahami, dan mengerti isi pelajaran. Khusus dalam pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, terdapat banyak manfaat terutama dalam mengatur kecepatan 
mempraktekkan pelajaran Pendidikan Agama Islam secara sistematis, efektif, 
dan efisien. selain itu, dengan adanya media poster dapat memotivasi mereka 
belajar untuk lebih semangat serta dapat merangsang pembelajar untuk fokus 
dan menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan.
11
 
                                                 
10
 Maawa, S.Pd. Kepala sekolah (Wawancara di Ruang Kepala Sekolah SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Taggal 21 Oktober 2014. 
11
 Isnaeni, S. Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV (Wawancara di Ruang Kelas IV 
SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa), Tanggal 20 Oktober 2014 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 
bukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam mengajar, tetapi lebih dari itu 
sebagai usaha yang ditujukan untuk memudahkan siswa dalam pelajaran. Akhirnya 
media pembelajaran memang pantas digunakan oleh guru, bukan hanya sekedar alat 
bantu mengajar bagi guru, namun diharapkan akan timbul kesadaran baru bahwa 
media pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan sehingga 
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk membantu lancarnya proses 
pengajaran dan meningkatkan kualitas peserta didik. 
D. Pembahasan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV di SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, diketahui bahwa Penggunaan Media 
Poster pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sangat efektif digunakan dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik di SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Penggunaan media merupakan hal yang sangat penting bagi guru, terutama 
dalam hal penyampaian bahan pelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  karena dapat meningkatkan minat belajar peserta didik untuk menaruh 
perhatian terhadap bahan pelajaran yang disajikan oleh guru. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai raport masing-masing peserta didik, yang 
menunjukkan bahwa yang awalnya peserta didik memiliki minat belajar yang sangat 
rendah sebelum diterapkannya pembelajaran media poster, kini berbanding terbalik 
setelah diterapkan pembelajaran media poster lebih membuat peserta didik antusias 
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dalam belajar dan memiliki semangat belajar yang tinggi setelah dilihat dan 
dibandingkan dari prestasi belajar peserta didik sebelum dan setelah dibelajarkan 
pembelajaran media poster, menunjukkan bahwa penerapan media poster dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik menunjukkan hasil yang diinginkan, yang 
awalnya tergolong rendah terjadi peningkatan dengan hasil yang ingin dicapai. 
Peningkatan ini disebabkan oleh peserta didik yang belajar dengan 
menggunakan media poster ini dapat memberikan pemahaman bagi mereka terkait 
materi yang diberikan, karena dalam pembelajaran ini terdiri dari beberapa tahapan 
atau tingkatan seperti ditentukan pada kemampuan dan keterampilan menangkap, 
memahami, dan dapat mengerti isi pelajaran yang diajarkan. Hal ini dapat memancing 
minat belajar peserta didik ketika berada dalam kondisi yang disenanginya, ingin 
terus menemukan sesuatu yang baru, sukarela dan senang mengikuti proses 
pembelajaran, berlomba-lomba mengajukan diri menunjukkan kemampuannya, 
mengerjakan tugas dengan aktif serta antusias untuk mempraktikkannya dihadapan 
teman-temannya. 
Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala 
Sekolah diperoleh data bahwa ada beberapa pengaruh positif yang ditimbulkan dari 
penggunaan media poster, diantaranya adalah dapat membekali siswa untuk 
menggunakan pendekatan sistematis dalam pelajaran Agama, sehingga mampu 
meningkatkan pelajaran agamanya secara mantap dan efisien untuk berbagai materi 
agama. Penggunaan media poster juga sangat berpengaruh dalam proses peserta 
didik, karena dengan adanya media poster maka dapat memotivasi peserta didik agar 
lebih giat mengulang pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya dan lebih semangat 
dalam belajarnya, sebab mereka bisa cepat mengamati, memahami, dan mengerti isi 
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pelajaran. Khusus dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat banyak manfaat 
terutama dalam mengatur kecepatan mempraktekkan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam secara sistematis, efektif, sehingga peserta didik mampu mempraktekkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
dengan menggunakan media poster adalah (1) adanya latihan praktik, dimana 
peserta didik diminta berdiri di depan kelas dan mempraktekkan apa yang ada 
dalam gambar tersebut (2) peserta didik diminta untuk menyimak apa yang 
telah dipraktekkan oleh guru dan temannya dengan menggunakan medi poster, 
dan (3) peserta didik menceritakan kembali isi media poster tersebut. 
Sehingga dengan adanya penggunaan media poster pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Poster Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV SD Inpres Bilonga 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yakni ada beberapa faktor yang 
turut mempengaruhi tingkat keberhasilan pengajaran dan pendidikan, (1) tata 
cara penggunaan, (2) faktor guru, (3) karakteristik peserta didik yang di 
sesuaikan deengan media yang digunakan. Dengan begitu penggunaan media 
pembelajaran yang dipersiapkan dengan baik berarti pengajar telah membantu 
peserta didiknya  mengaktifkan unsur-unsur psikologis yang ada dalam diri 
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mereka seperti pengamatan, daya ingat, minat, perhatian,berpikir, emosi dan 
perkembangan kepribadian mereka. 
3. Dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa yaitu: dapat membekali siswa untuk menggunakan pendekatan 
sistematis dalam pelajaran agama, sehingga mampu meningkatkan pelajaran 
agamanya secara mantap dan efisien untuk berbagai materi agama, sehingga bisa 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat memotivasi siswa agar lebih 
giat mengulang pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya. 
B. Saran-saran 
Setelah penulis menguraikan kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis 
penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada seluruh guru khususnya di SD. Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa agar terus berupaya meningkatkan kualitas 
pengajarannya dengan senantiasa memperhatikan penggunaan media 
pengajaran dalam proses belajar mengajar disekolah. 
2. Diharapkan guru bidang studi pendidikan pada pembelajaran tidak merasa 
puas dengan hasil yang dicapai oleh siswanya dalam mempelajari pendidikan 
pada pembelajaran selama ini, sehingga diharapkan agar tetap senantiasa 
mencari suatu bentuk motivasi yang dapat lebih meningkatkan kualitas 
pendidikan pada pembelajaran di SD. Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
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3. Disarankan pula kepada seluruh siswa agar tetap mengikuti petunjuk-petunjuk 
yang diberikan oleh guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 
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Pedoman Wawancara 
 
 
1. Menurut bpk/ibu Bagaimana penggunaan media poster pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
2. Menurut bpk/ibu Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penggunaan media poster 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa? 
3. Menurut bpk/ibu Bagaimana dampak penggunaan media poster terhadap peserta didik 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa? 
 
Gambar aktifitas proses pembelajaran dengan menggunakan media poster di SD. 
Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
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